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Feasibility of SNMP OID compression 

 

Simple management protocol (SNMP) merupakan protocol lapisan aplikasi yang 

digunakan dalam mengelola jaringan data. Hampir semua vendor jaringan mendukung SNMP, 

sebuah jumlah yang signifikan dari aktivitas manajemen jaringna saat ini dilakukan dengan 

kerangka SNMP dengan persentase yang besar dari jaringan perusahaan serta jumlah yang 

cukup besar dari jarinan penyedia inti layanan. Kerangka SNMP termasuk selain fitur-fitur 

lainnya, model informasi dan protocol lapisan aplikasi. Model informasi ini merepresentasi 

virtual dan elemen jaringan untuk dikelola, model informasi dari SNMP grafis diwakili dengan 

Inverter tree- MIB (management information base) tree. Dalam pohon ini di setiap simpul daun 

berisi item data yang akan Get dan set, setiap simpul non-daun merupakan pengelompokan 

item data terkait. Setiap not di pohon ini merupakan identifikasi oleh jalurnya dari akar pohon. 

Item data model informasi dicatat dna didaftar dalam SNMP permintaan dan respon pesan 

(daftar Varbind). Setiap item data yang terdapat dalam daftar disebut varbind dan mewakili 

unsur dalam model informasi yang mana setiap varbind termasuk identifikasi unik Objek 

Identifikasi (OIT) dna nilai. OID merupakan sub-identifikasi (integer) yang masing-masing 

sub-identifikasi merupakan nomor alami terkait denagn simpul di pohon MIB.  

Representasi dari sebuah OID dalam daftar varbind dapat digunakan untuk menghemat 

bandwidth ketika beberapa item data muncul dalam daftar varbind, optimasi ini disebut sebagai 

kompresi SNMP OID yang memberikan penghematan lebih dalam siklus CPU disbanding 

dengan kebutuhan bandwidth untuk tugas-tugas manajemen. 

Secara umum, prosedur optimasi kinerja jaringan baik disarankan untuk lapisan trasformasi 

atau untuk lapisan aplikasi. Terdapat tiga algoritma untuk kmpresi OID dalam literature saait 

ini. Kode algoritma kompresi OID sehubungan dengan objek indentifikasi dalam daftar varbind 

sebelumnya; OID pertama dikodekan tanpa kompresi. Yang pertama yaitu OID Delta 

Compression (ODC) menggunakan tiga kominasi pengkodean yang berbeda untuk representasi 

dikompresi untuk OID, yaitu single sub-identifier substitution, range of sub-identifier 

substitution, dan truncation. Ini menghilangkan redundansi lebih dalam OID terkompresi 

daripada kedua logika lainnya. Yang kedua kode hanya penggantian ekor OID sehubungan 

dengan OID sebelumnya. Skema ini gagal dalam menghilangkan rendudansi di ekor namun 



logika kompresi dan dekompresi sederhana untuk kode dan memelihara. Encode hanya sebagai 

sub-identifikasi substitusi dan pemotongan. 

Pada pencarian US Patent terdapat dua aplikasi paten relevan, yang pertama menjelaskan 

metode kompresi untuk seluruh muatan pesan. Paten kedua menjelaskan metode kompresi 

untuk penyimpanan data tersrtuktur secara hierarkis.  

Format pesan SNMP ditunjukkan pada gambar  

 

Seluruh pesan dikodekan menggunakan ASN.1 derivatif. Daftar varbind muncul diakhir 

pesan sebagai urutan ASN.1. setiap varbind adalah urutan mewakili item data dari underlying 

MIB. Semua item dalam daftar varbind termasuk daftar varbind dikodekan menggunakan type/ 

Tag-Legth-Value(TLV) format menggunakan ASN.1.  

Algoritma kompresi OID diimplementasikan dan terintegrasi dengan kerangka Net-SNMP 

dalam penelitian tersebut. Dalam ilustrasi yang dilakukan menggunakan istilah  

 The `jangkar ID` (A) adalah objek identifikasi dari 1 data yang perlu ditransmisikan 

 The `Obyek ID` (O) adalah pbjek identifikasi 2 data yang harus ditransmisikan. 

Istilah mengimbangi mengacu jarak (di sub-identifikasi unit) dari terakhir sub-identifikasi 

dari ID jangkar. Jarak ke kiri yang terakhir sub-identifikasi dari Anchor dianggap positif dan 

jarak ke kanan dianggap negative. Karena jarak di sub-identifikasi unit antara yang terakhir 

sub-identifikasi dan itu adalah 0, offset untuk terakhir sub-identifikasi adalah 0 unit. 

Pencocokan prefix tidak dikirim untuk 2 objek identifikasi hanya bagian ketidakcocokan perlu 

dikirim. Panjang mismatch juga ditentukan dalam jumlah sub-identifikasi. Panjang urutan 

ketidakcocokan adalah salah satu output dari metode kompresi. Biasanya sub-identifikasi 

adalah bilangan dalam kisaran 1-128. Algoritma ini dapat menangani sub-identifikaasi yang 

lebih dari satu octet. Offset informasi tambahan dilakukan bersama disemua encoding 



dikompresi. Jika ada lima yang cocok sub-identifikasi maka kompresi menghemat lima unit 

ruang ( karena lima pencocokan sub-identifikasi dianggap sebagai informasi yang berlebihan, 

maka itu tidak dikirim), dan menggunakan satu unit tambahan ruang untuk kode offset. Hal ini 

menghasilkan penghematan dari empat unit ruang. Tabungan juga dihitung dalam sub-

identifikasi unit. 

Input untuk metode pengkodean kompresi objek adalah ID jangkar dan ID objek. Output 

dari metode ini meliputi offset, mismatch urutan dan panjang urutan ketidakcocokan. Encoding 

yang dapaat diperpanjang ketika ada lebih dari dua objek dalam pesan. Yang pertama objek 

identifikasi dikirim tanpa kompresi dan sebagai untuk on=bjek kedua, hanya selisish tersebut 

yang dikirim. Objek kedua diidentifikasi dibangun pada akhir penerima dari jangkar objek 

identifikasi dan perbedaan dikodekan. Jiak ada 3 benda, maka dapat dikodekan dan 

diterjemahkan sehubungan dengan 2 objek identifikasi dan sebagainya. Ketidaksesuaian antara 

jangkar dan objek identifikasi yang akan dikompresi. 

 

Tabel diatas menggambarkan empat jenis ketidaksesuaian ketika ID jangkar ( panjang sub-

identifikasi 9) dan ID objek ( panjang sub-identifikasi juga 9) yang sama persis, yang berarti 

node yang sama dikirim dua kali. Semua 9 sub-identifikasi dari objek ID tidak perlu dikirimkan 

karena tidak ada ketidaksesuaian antara ID objek dan ID jangkar. Proses encoding untuk 



memperoleh ID objek dan ID jangkar adalah offset urutan mismatch adlah 0, mismatch urutan 

panajng juga 0 akrena tidak ada ketidakcocokan . 

Pada jenis kedua terdapat suffix mismatch, itu berarti urutan kontinu sub-identifikasi hanya 

berbeda pada dua diakhir identifikasi. Proses encodingnya yaitu offset urutan mismatch 0 

karena ketidakcocokan dimulai tepat dari terakhir sub-identifikasi dari ID jangkar. Panjang urut 

mismatch 2 karena berakhir 2 sub-identifikasi berada antara ID jangkar dan ID objek. 

Pada jenis ketiga ada mismatch tertanam yang menunjukkan bahwa beberapa urutan yang 

kontinu dari sub-identifikasi berbeda antara jangkar ID dan ID objek.  Dapat dilihat pada sub-

identifikasi 6 dan 7 berbeda antara ID ajngkar dan ID objek oleh karena itu tidak ada kebutuhan 

untuk mengirimkan 5 sub-identifikasi yang terjadi sebelum 6 sub-identifikasi dan sua sub-

identifikasi yang terjadi setelah 7 sub-identifikasi yang merupakan total tabungan tujuh sub-

identifikasi. Proses encodingnya offset urutan mismatch adalah 2 karena ketidakcocokan 

dimulai dari 7 sub-identifikasi, panjang urut mismatch adalah 2 karena termasuk 6 sub-

identifikasi dan 7 sub-identifikasi. 

Pada jenis keempat, terdapat ketidaksesuaian tersebar yang berarti bahwa ketidaksesuaian 

tersebar dan tidak terjadi dalam urutan yang kontinu, mereka menjadi terputus-putus dalam ID. 

Pada tabel diatas ke-5, 6, dan 9 sub-identifikasiberbeda antara ID jangkar dan ID objek. Oleh 

karena itu, tidak adal kebutuhan untuk mengirimkan pertama 4 sub-identifikasi yang terjadi 

sebelum tanggal 5 sub-identifikasi. Dari 5 sub-identifikasi seterusnya, ada ketidakcocokan jadi 

meskipun sub-identifikasi 7 dan 8 diantara 5 dan pertandingan ke 9, juga harus diganti sehingga 

penggantian terjadi dalam urutan yang kontinu. Proses encodingnya offset mismatch 0 karena 

ketidakcocokan terjadi tepat dari berakhir sub-identifikasi. 

 



 

Gambar menunjukkan daftar varbind terkompresi ,yang sesuai denagn yang ditunjukkan 

pada gambar 2. Meskipun objek ke 2 dan objke ke 3 dalam daftar dapat dikodekan sebagai tipe 

3, demi ilustrasi varbind kedua dikodekan sebagai tipe 2 dan varbind ketiga dikodekansebagai 

jenis 3. Sebelas sedikit octet digunakan untuk menyandikan tiga objek dalam daftar varbind 

yang terkompresi. Jumlah yang lebih besar dari ukuran terkait benda teap, pesan terkompresi 

tunggal dapat membawa isi dati tiga pesan normal. Jumlah siklus CPU diselamatkan oleh 

aplikasi dalam memproses dua pesan tambahan. Dua jenis OID yaitu : tipe 16 

mengidentifikasikan objek parsial identifikasi untuk semua jenis pengecualian tipe 2 dan tipe 

26 mengidentifikasikan objek parsial identifikasi untuk 2 jenis. Jenis niali-nilai ini (16 dan 26) 

digunakan untuk ilustrasi. Offset dikodekan dengan menambahkan bias 128 (0x80) untuk 

mengkonversi nilai-nilai negative ke positif. Dengan demikian 0 offset dikodekan sebagai 

0x89, 2 dikodekan sebagai 0x82, 2 dikodekan sebagai 0x7D. sebuah octet tunggal mencukupi 

unutk menyandikan berbagai nilai diimbangi karena jumlah sub-identifikasi dlam OID terbatas.  



 

 


